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Untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan, perkembangan, kesehatan, dan nutrisi bayi dan anak, praktik pemberian makan yang baik sangat penting, makanan pendamping ASI (MP ASI) seharusnya diberikan kepada bayi setelah  2 tahun sebagai tambahan makanan selain  ASI saja. Faktor dukungan keluarga lainnya, seperti nenek-nenek yang memberikan bimbingan berdasarkan adat dan budaya setempat, seperti memberikan air putih kepada bayi, pisang madu, atau makanan lain yang tidak sesuai dengan usianya, masih sulit diberantas. Faktor-faktor ini juga dapat mempengaruhi praktik pemberian makanan pendamping ASI dini, yang pada gilirannya mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana peran nenek dalam pemberian makanan tambahan digunakan. Metodologi penelitian cross sectional diadopsi dalam penelitian ini. Populasi Ada 46 ibu di Desa Gading yang memiliki bayi 0-12 bulan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ibu-ibu yang memiliki bayi usia 0 sd 12 bulan. Populasi Desa Gading adalah 46 orang . Pendekatan sampling Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ada kuesioner untuk mengukur peran nenek. Analisa data univariat menggunakan distribusi frekuensi.Analisa data bivariat menggunakan chi square. Hasil penelitian didapatkan nilai value = 0,000 yang artinya lebih kecil dari α 0,05 sehingga ada pengaruh penerapan nenek terhadap pemberian makanan pendamping ASI.
Abstract
For the survival, growth, development, health and nutrition of infants and children, good feeding practices are very important, complementary foods (MP ASI) should be given to infants after 2 years as a food supplement other than breast milk alone. Other family support factors, such as grandmothers who provide guidance based on local customs and culture, such as giving babies water, honey bananas, or other foods that are not appropriate for their age, are still difficult to eradicate. These factors can also influence the practice of early complementary feeding, which in turn affects the growth and development of children. The purpose of this study was to examine how the role of grandmothers in supplementary feeding was used. The cross sectional research methodology was adopted in this study. Population There are 46 mothers in Gading Village who have babies 0-12 months. The samples used in this study were mothers who had babies aged 0 to 12 months. The population of Gading Village is 46. Sampling approach The sampling technique used is total sampling. The measuring instrument used in this study was a questionnaire to measure the role of grandmothers. Univariate data analysis using frequency distribution. Bivariate data analysis using chi square. The results showed that the value = 0.000, which means it is smaller than 0.05, so that there is an effect of the application of grandmothers on the provision of complementary feeding.

LATAR BELAKANG
[bookmark: _Hlk115203215]Untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan, perkembangan, kesehatan, dan nutrisi bayi baru lahir dan anak-anak, praktik pemberian makan yang baik sangat penting. WHO menyarankan menyusui secara eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan dan berlanjut sambil memperkenalkan makanan tambahan sampai usia dua tahun. Nenek memainkan pengaruh yang signifikan dalam memutuskan kapan bayi menerima makanan tambahan dalam struktur keluarga besar. Nenek sering memainkan peran besar dalam keputusan seputar praktik pemberian makanan tambahan dini, yang dapat berdampak besar pada kesehatan anak-anak, menurut penelitian yang dilakukan di banyak negara Afrika
[bookmark: _Hlk115203508][bookmark: _Hlk115204006].Makanan pendamping ASI (MP ASI) adalah makanan tambahan yang diberikan kepada bayi setelah usia 6 bulan sampai usia 24 bulan guna memenuhi kebutuhan gizi selain ASI. ASI pun harus tetap diberikan kepada bayi, paling tidak sampai usia 24 bulan. Tujuan makanan tambahan adalah untuk melengkapi ASI bukan untuk menggantikannya. (Alam & Syahrir, 2016)
Di negara-negara Asia, tingkat keberhasilan pemberian ASI eksklusif masih cukup rendah dibandingkan harapan. Bayi di bawah usia 6 bulan di Thailand skala program ASI eksklusif adalah 15%, dibandingkan dengan 28% di Cina, 65,8% di Indonesia, 46% di India, dan 66% di Mongolia. Indonesia termasuk negara yang memiliki cakupan ASI rendah ketiga dibandingkan dengan negara-negara ASIA lainya (UNICEF, 2019).
Berdasarkan temuan studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu RT bunut di Desa Gading pada tanggal 2 November 2021 dibantu oleh bidan desa setempat melalui wawancara dengan 10 ibu menyusui, 5 di antaranya melaporkan bahwa 5 bayinya telah mendapat makanan pendamping ASI dari sejak mereka berusia 4 bulan, dan 5 di antaranya melaporkan bahwa mereka telah menerima makanan pendamping setelah berusia 6 bulan. Namun   dari	hasil wawancara keseluruhan ibu mengatakan masih belum paham bagaimana cara membuat makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat sesuai usia. 
Faktor pendukung bagi anggota keluarga lainnya, seperti nenek yang memberikan bimbingan berdasarkan budaya dan adat masyarakat setempat, seperti memberikan air putih kepada bayi, pisang madu, atau makanan lain yang tidak sesuai dengan usianya, masih sulit diberantas dan dapat berdampak pada praktik pemberian makanan pendamping ASI dini, yang pada akhirnya mempengaruhi tumbuh kembang anak (Heryanto, 2017).
Dalam penelitian ini, nenek ditekankan sebagai kelompok masyarakat yang dapat membangun budaya pemberian MP ASI yang tepat sesuai kebutuhan gizi sesuai usia karena perannya sebagai nenek sangat berpengaruh terhadap penerapan MPASI yang tepat
.[3M8] ETODE
Metodologi penelitian cross sectional diadopsi dalam penelitian ini. Populasi Semua ibu yang  memiliki bayi 0- 12 bulan Di Desa Gading berjumlah 46 orang. Sampel pada penelitian ini yaitu Semua ibu yang memiliki bayi 0- 12 bulan Di Desa Gading berjumlah  46 orang. Teknik sampling yang digunkan yaitu total sampling. Alat ukur yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kuesioner untuk  mengukur peran nenek. Analisa data univariat menggunakan distribusi frekuensi.Analisa data bivariat menggunakan chi square.
HASIL
Karakteristik Responden Menurut Peran Nenek
	No
	Peran nenek
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Kecil
	38
	82,6

	2
	Besar
	8
	17,4

	Total
	46
	100


Tabel 1 Karakteristik Responden menurut  peran nenek



Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa peran nenek sebagian besar kecil sebanyak 38 orang (82,9%).
Karakteristik Responden Menurut Pemberian MP ASI
Tabel 2 Karakteristik responden menurut pemberian MP ASI
	No
	Pemberian MP ASI
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	< 6 bulan
	11
	82,6

	2
	> 6 bulan
	45
	17,4

	Total
	46
	100





Berdasarkan table 2 diketahui pemberian MP ASI diberikan pada anak usia >6 bulan sebanyak 45 orang (17,4%).
Tabulasi silang peran nenek dalam pemberian MP ASI
Tabel 3 Tabulasi silang peran nenek dalam pemberian MP ASI
	Peran nenek
	Pemberian MP ASI
	Total
	P Value

	
	>6 bulan
	<6 bulan
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
P Value 0,000

	Kecil
	28
	60,9
	0
	0
	28
	60,9
	

	Besar
	12
	30
	6
	9,1
	18
	39,1
	

	Total
	40
	90,9
	6
	9,1
	46
	100
	



Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar pemberian MP ASI  pada usia > 6 bulan sebanyak 28 responden (60,9 %) dan didapatkan P value 0,000 yang artinya ada pengaruh peran nenek terhadap pemberian MP ASI.
DISKUSI
Peran Nenek 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagian besar peran nenek kecil yaitu  sebesar  38 orang (82,9 %). Nenek merupakan mayoritas pengasuh pengganti karena mereka dipandang memiliki banyak pengetahuan tentang pengasuhan anak dan merupakan orang kepercayaan ibu. Nenek juga menerapkan rutinitas makan yang sehat untuk balita. Pemberian MP ASI secara dini dipengaruhi oleh peran nenek. Nenek memiliki berbagai tanggung jawab, termasuk merawat bayi dan memberikan MP ASI sebelum mereka berusia dua bulan. Karena kurangnya dukungan dari anggota keluarga, khususnya ibu, persentase bayi baru lahir yang mendapat ASI eksklusif kurang dari enam bulan masih cukup rendah. Suami, ibu kandung, dan ibu mertua memiliki peran penting dalam mendorong dan mempromosikan pemberian ASI. Dukungan keluarga sangat penting saat menyusui bayi secara eksklusif.. (Junarti et al., 2020). Penelitian Diana menyampaikan sebelum bayi berumur enam bulan penting untuk dikenalkan pada jenis makanan, salah satunya jenis makanan padat. (Daiana et al., 2018).
Ibu responden sebagian besar tinggal bersama nenek sebesar 32 orang (69,5%), Pada pembemberian ASI tidak memberikan dampak negatif. Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa sebagian besar usia nenek 46-50 tahun sebanyak
26 responden (56,5%). Banyak fenomena ditemukan nenek yang merawat anak atau cucunya. Salah satu alasan anak-anak ditinggal bersama neneknya adalah karena banyak ibu yang bekerja di luar rumah. Ibu bekerja yang meningglakan anaknya kepada neneknya dipercaya untuk merawat, mengasuh serta mengikuti semua perkataan dan saran dari nenek diikuti oleh anaknya. Banyak nenek tidak memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk memahami standar pengasuhan yang baik yang sesuai dengan usia anak. Masyarakat mempunyai persepsi yang salah tentang hal tersebut. (Young et al., 2018).[1]
[34]

Pemberian MP ASI
          Berdasarkan tabel 2 diketahui pemberian MP ASI diberikan pada anak usia 6 bulan  sebanyak 45 orang (17,4%). Secara turun temurun praktek dalam pengasuhan anak dari orang tua ke anaknya. Hal tersebut diaplikasikan	dari	pemberian makanan pada bayi yang berpengaruh pada intergenerasi	dari generasi sebelum ke generasi berikutnya. Sehingga banyak nenenk yang salah persepsi dalam pemberian ASI. (Tarrant et al., 2010).  Menurut penelitian Nsiah- Asamoah et al., 2020, seorang nenek yang memiliki cucu berusia kurang dari enam bulan mengaku tidak kesulitan merawatnya dan tidak pernah sakit. Kesimpulan penelitiannya adalah persepsi pemberian makanan pendamping ASI sebelum waktunya. Selain itu, kakek-nenek atau orang tua sebelumnya terlibat dalam perilaku ini, jadi ketika mereka melakukan sesuatu, dampaknya kecil.[1]
[1]
[1]

Nenek memiliki peran penting dalam memberi makan bayi sejak dini, menurut beberapa temuan penelitian lain, membuat ASI eksklusif tidak berhasil. Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2020, wanita yang tidak memberikan ASI eksklusif kepada anaknya yang berusia di bawah 6 bulan bersalah jika orang tua atau neneknya tidak memulai MP ASI sejak dini. Hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan ibu akan pentingnya pemberian ASI eksklusif. (Nsiah-Asamoah et al., 2020)[1]
[1]
[5]
[1]

 Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan Angelo et al. pada tahun 2020, yang menunjukkan bahwa nenek atau orang tua kurang memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk memberikan makanan pendamping ASI dengan memberikan air putih sebagai pengganti ASI. Nenek merasa kebutuhannya tidak cukup dipenuhi oleh ASI. Selain itu perawatan payudara yang dilakukan dianggap berbahaya serta mengkonsumsi jamu sebagai obat-obatan herbal.[1]
[1]

Pengaruh Peran Nenek Terhadap Pemberian Makanan Pendamping ASI
	Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar pemberian MP ASI  pada usia > 6 bulan sebanyak 28 responden (60,9 %). Hasil Analisa data di peroleh P Value 0,000 yang artinya ada pengaruh peran nenek terhadap pemberian MP ASI. Peran dari orang terdekat berpengaruh besar pada perilaku ibu menyusui sedangkan peran tenaga kesehatan sangat kecil karena hal tersebut. Menurut sebuah penelitian, ibu mendapat bantuan menyusui dari perawat dan ibu lain di ruang tunggu selama beberapa hari pertama setelah melahirkan, dan kemudian dari keluarga, teman, dan tetangga sebagai dukungan sosial tambahan.
Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2020, kakek-nenek yang tidak menyusui anaknya sendiri pada awalnya akan mendesak putrinya untuk tidak menyusui secara eksklusif juga. Faktor lain yang memperkuat kecenderungan nenek untuk memberikan MP ASI sebelum bayi berusia enam bulan adalah ketidaktahuan ibu tentang nilai ASI eksklusif. (Nsiah-Asamoah et al., 2020). Pandangan nenek tentang pemberian ASI tambahan adalah tidak benar; dia percaya bahwa air harus diberikan sebagai pengganti ASI karena akan lebih sesuai dengan kebutuhan cucunya. Selain itu, nenek percaya bahwa perawatan payudara dan penggunaan obat-obatan alami sama-sama berisiko. (Angelo et al., 2020)[1]
[1]
[1]
[1]
[74]

Dukungan nenek sangat penting untuk pemberian ASI eksklusif.. Seorang nenek sebagai pedoman dalam keluarga karena dianggal berpengalaman sehingga bisa memberikan intervensi pada cucunya. Hal ini di buktikan meskipun bayi belum berusia 6 bulan, nenek menyarankan untuk segera memberikan makanan lain selain ASI. Sikap nenek tentang teknik pemberian makan bayi baru lahir juga dipengaruhi oleh pengetahuan, kesalahpahaman, dan budaya lokal mereka.[1]




KESIMPULAN
1. Peran nenek di desa Gading sebagian besar kecil yaitu  sebesar  38 orang (82,9 %).
2. Pemberian MP ASI diberikan pada anak usia >6 bulan  di desa Gading sebanyak 45 orang (17,4%).
3. Hasil Analisa data di peroleh P Value 0,000 yang artinya ada pengaruh peran nenek terhadap pemberian MP ASI
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